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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menganalisis efektivitas e-book tipe 
flip book dalam melatih motivasi belajar peserta didik pada materi identifikasi jamur Basidiomycota. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Research & Development (R&D) eksperimental 
yang telah dikembangkan oleh sugiyono (2013). Penelitian ini dilakukan di Universitas Hasyim 
Asy'ari  Tebuireng pada Oktober 2024 - Januari 2025. Data dikumpulkan melalui metode tes yang 
dilakukan kepada 20 peserta didik kelas X SMA. Tes digunakan untuk mengetahui mengenai skor 
peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan memberikan lembar soal sebelum dan sesudah 
menggunakan e-book. Metode ini digunakan untuk mengetahui keefektifan e-book berdasarkan 
aspek peningkatan motivasi belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-book yang 
dikembangkan memiliki efektivitas sedang ditunjukkan melalui peningkatan hasil belajar peserta 
didik dengan nilai N-gain sebesar 0,59 (kategori sedang) dan ketuntasan belajar mencapai 90%. 
Respon peserta didik terhadap e-book menunjukkan tingkat kepuasan sebesar 95,7%, yang 
menunjukkan bahwa e-book sangat layak dan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar. 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa secara keseluruhan e-book yang dikembangkan 
cukup efektif dan praktis dalam meningkatkan motivasi pembelajaran peserta didik. 
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Pendahuluan  
Menurut Daryanto (2010), kemajuan teknologi digital telah membawa transformasi 

besar dalam berbagai bidang, salah satunya pendidikan, yang menuntut adaptasi metode 
pembelajaran. Perkembangan ini juga membawa tantangan bagi tenaga pendidik dalam 
menyesuaikan metode pengajaran agar lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik di era 
digital. Dalam pembelajaran biologi, salah satu tantangan utamanya adalah memahami 
konsep yang bersifat abstrak, seperti identifikasi jamur Basidiomycota yang memerlukan 
observasi visual dan analisis mendalam (Campbell et al., 2011). Metode konvensional 
berbasis buku teks sering kali kurang memadai dalam menyajikan informasi secara visual, 
sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam membedakan berbagai jenis jamur 
berdasarkan ciri-ciri morfologisnya (Gandjar & Sjamsuridzal, 2006). 

Kemajuan teknologi memberikan peluang besar dalam mengembangkan sumber 
belajar yang lebih fleksibel dan interaktif. Integrasi teknologi, seperti buku flip digital, ke 
dalam praktik pendidikan tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan aksesibilitas tetapi 
juga menumbuhkan lingkungan yang kondusif untuk belajar mandiri. Pendekatan ini 
sejalan dengan tren pendidikan modern yang memprioritaskan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa dan pengembangan keterampilan berpikir kritis (Arifah et al., 2022). 
Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah penggunaan e-book tipe flipbook dalam 
pembelajaran. E-book ini memungkinkan penyajian materi secara lebih visual dengan fitur 
interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dibandingkan dengan buku 
teks konvensional (Muhlas, 2018). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa e-book 
interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar karena sifatnya yang lebih fleksibel dan 
mudah diakses kapan saja (Riyanto et al., 2012). Penelitian ini juga menemukan bahwa 
penggunaan media pembelajaran berbasis digital dapat membantu mengatasi keterbatasan 
dalam penyajian ilustrasi dan animasi yang lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

Dalam konteks pembelajaran biologi, berbagai penelitian telah membuktikan bahwa 
penggunaan e-book berbasis multimedia dapat meningkatkan pemahaman konsep secara 
signifikan. Misalnya, penelitian oleh Tridewi (2019) menemukan bahwa e-book flipbook 
berbasis multiple intelligence pada materi genetika mampu meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik. Selain Penggunaan e-book dalam pembelajaran dianggap tepat 
karena memungkinkan siswa untuk membaca materi pelajaran secara online maupun 
offline. Aksesibilitas ini memberikan fleksibilitas waktu dan tempat, yang sangat 
menguntungkan bagi siswa dalam kegiatan belajar mereka. (Tambunan et al., 2020). 
Namun, penelitian serupa dalam konteks identifikasi jamur Basidiomycota masih sangat 
terbatas, sehingga penelitian ini berupaya untuk mengisi kesenjangan tersebut. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Bareng 
Jombang, sebanyak 86,66% peserta didik mengalami kesulitan dalam membedakan 
berbagai jenis jamur yang ada di lingkungan mereka. Studi yang dilakukan oleh Pratiwi dan 
Rachmadiarti (2021), yang berfokus pada penggunaan e-book dalam pengajaran materi 
pertumbuhan dan perkembangan, telah membuktikan validitas e-book secara teoritis dan 
empiris. Hasil ini mengkonfirmasi bahwa e-book dapat menjadi alat yang efektif untuk 
meninggkatkan belajar siswa. Faktor utama yang menyebabkan kesulitan ini adalah 
keterbatasan gambar dan contoh dalam buku teks yang digunakan di sekolah. Selain itu, 
dalam wawancara dengan beberapa guru biologi, ditemukan bahwa peserta didik 
cenderung kurang tertarik dalam mempelajari klasifikasi jamur karena metode 
pembelajaran yang masih bersifat pasif dan kurang interaktif. Oleh karena itu, 
pengembangan e-book tipe flipbook diharapkan dapat menjadi solusi inovatif dalam 
meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar peserta didik (Haris, 2011). 

Selain meningkatkan pemahaman konsep, e-book tipe flipbook juga memiliki 
keunggulan dari segi kepraktisan. Penelitian terbaru oleh Chen et al. (2020) menegaskan 
bahwa media pembelajaran berbasis flipbook meningkatkan keterlibatan visual peserta 
didik, terutama untuk materi biologi yang memerlukan observasi detail seperti identifikasi 
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jamur Basidiomycota. Penelitian yang dilakukan oleh Sulviana (2019) menunjukkan bahwa 
e-book dapat dibawa dan dibaca kapan saja tanpa memerlukan perangkat tambahan, 
sehingga lebih efektif dalam mendukung pembelajaran jarak jauh. Selain itu, penelitian oleh 
Hidayat (2015) menegaskan bahwa desain dan interaktivitas dalam media pembelajaran 
sangat berpengaruh terhadap efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman konsep. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini, pengembangan e-book tipe flipbook tidak hanya 
mempertimbangkan aspek konten tetapi juga faktor desain visual yang menarik bagi 
peserta didik. 

Namun, meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan manfaat e-book dalam 
pembelajaran, masih terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi. Misalnya, penelitian 
oleh Plomp dan Nieveen (2010) menekankan pentingnya validitas, kepraktisan, dan 
efektivitas dalam mengembangkan media pembelajaran digital agar benar-benar 
bermanfaat bagi peserta didik. Selain itu, studi oleh Riyanto et al. (2012) menemukan 
bahwa sebagian peserta didik masih menghadapi kendala dalam mengakses e-book karena 
keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa sekolah. Sehingga, penelitian ini juga 
berupaya untuk mengidentifikasi solusi yang dapat meningkatkan aksesibilitas e-book tipe 
flipbook agar dapat digunakan secara lebih luas. 

Dalam beberapa penelitian lain, ditemukan bahwa keberhasilan suatu media 
pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor desain dan keterlibatan pengguna (Hidayat, 
2015). Media pembelajaran dengan desain menarik serta sesuai dengan gaya belajar 
peserta didik dapat meningkatkan efektivitas dalam penyampaian materi. Sehingga, 
pengembangan e-book tipe flipbook tidak hanya memperhatikan aspek konten tetapi juga 
faktor visual dan interaktif yang dapat menarik minat peserta didik. Selain itu, penelitian ini 
juga mempertimbangkan faktor adaptasi teknologi oleh guru sebagai salah satu aspek 
penting dalam keberhasilan implementasi e-book di sekolah (Sulviana, 2019).  

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian terdahulu dan kebutuhan di lapangan, 
penelitian ini berfokus pada evaluasi keefektifan dan kepraktisan e-book tipe flipbook 
dalam melatihkan motivasi belajar peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran digital yang inovatif 
dan mampu meningkatkan kualitas pendidikan biologi di Indonesia. Selain itu, harapan dari 
hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi dalam pengembangan media pembelajaran 
interaktif dalam pembelajaran mata pelajaran lain yang memiliki tingkat kompleksitas 
tinggi. Dengan adanya inovasi ini, diharapkan metode pembelajaran biologi dapat 
berkembang menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah diakses oleh seluruh peserta 
didik. 

 
METODE 
Materi 

Pengembangan e-book flipbook mengadopsi prinsip desain multimedia dari Mayer 
(2020) yang menekankan integrasi teks, gambar, dan interaktivitas untuk memaksimalkan 
pemahaman konseptual. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini mencakup tes serta 
angket respons peserta didik. Pada tabel berikut merupakan Instrumen yang 
dikembangkan untuk mengevaluasi efektivitas e-book tipe flip book dalam upaya 
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. 
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TABEL 1. Instrumen Penelitian 

Instrumen Indikator Deskripsi 

Tes 
Penguasaan konsep 
jamur Basidiomycota 

Soal pilihan ganda dan esai untuk mengukur 
pengetahuan dan pemahaman yang di uji 
cobakan kepada peserta didik kela VII SMA 
Negeri Bareng berjumlah 20 peserta didik. 

Angket 
Respons 
Peserta Didik 

Keterlibatan, motivasi, 
dan kemudahan 
penggunaan 

Kuesioner skala Likert untuk mengukur 
efektivitas e-book berdasarkan persepsi 
peserta didik di berikan kepada peserta didik 
kela VII SMA Negeri Bareng berjumlah 20 
peserta didik. 

Instrumen berupa tes digunakan untuk mengukur pemahaman konsep peserta 
didik setelah menggunakan e-book. Angket respons peserta didik memberikan wawasan 
tentang motivasi, keterlibatan, dan tingkat kepuasan mereka dalam pengalaman belajar 
menggunakan e-book. 

Setiap item di uji cobakan kepada kepada peserta didik kela VII SMA Negeri Bareng 
berjumlah 20 peserta didik, angket dianalisis untuk menentukan tingkat kesepakatan 
terhadap pernyataan mengenai kemudahan penggunaan dan efektivitas e-book. Data dari 
kedua instrumen digunakan untuk memvalidasi keefektivitas e-book dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik. 
 
Prosedur 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap untuk memastikan pendekatan 
sistematis dalam mengevaluasi efektivitas e-book. 
 
Tahap Persiapan 

Penelitian dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran 
biologi, khususnya dalam materi identifikasi jamur Basidiomycota. Selanjutnya, tujuan 
penelitian dirumuskan untuk mengembangkan dan mengevaluasi e-book tipe flip book 
sebagai media pembelajaran. Pengembangan e-book dilakukan berdasarkan kurikulum dan 
kebutuhan peserta didik, dengan mempertimbangkan aspek keterbacaan, visualisasi, serta 
keterlibatan interaktif. 

Selain itu, validasi isi dilakukan dengan melibatkan ahli materi untuk memastikan 
bahwa e-book memenuhi standar akademik dan pedagogik. Validasi ini mencakup aspek 
kelayakan isi, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, serta efektivitas dalam mendukung 
pemahaman konsep peserta didik. Validasi instrumen penelitian dilakukan menggunakan 
skala Guttman untuk memastikan keandalan angket dan tes yang digunakan (Khasanah & 
Fitriyah, 2023). 
 
Tahap Implementasi 

Setelah e-book dikembangkan dan divalidasi, tahap implementasi dilakukan dengan 
memilih partisipan penelitian yang terdiri dari siswa kelas X SMA. Pemilihan partisipan 
didasarkan pada kriteria telah menerima materi fungi mata pelajaran biologi dan 
ketersediaan sarana teknologi untuk mengakses e-book. 

Sebelum penggunaan e-book, dilakukan observasi awal guna menilai tingkat 
pemahaman awal peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari. Selanjutnya, peserta 
didik diperkenalkan pada e-book dan diberikan instruksi penggunaan agar mereka dapat 
memanfaatkannya secara optimal dalam proses belajar. 
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Tahap Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode tes dan angket respons peserta 

didik. Tahap ini diawali dengan pelaksanaan pre-test guna menilai tingkat pengetahuan 
awal peserta didik sebelum menggunakan e-book. Selanjutnya, peserta didik mengakses 
dan mempelajari materi menggunakan e-book tipe flip book dalam lingkungan 
pembelajaran yang telah dirancang. 

Setelah proses pembelajaran, dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan 
pemahaman peserta didik setelah proses pembelajaran menggunakan e-book. Selain itu, 
angket respons peserta didik didistribusikan untuk mengumpulkan data mengenai persepsi 
mereka terhadap kepraktisan dan efektivitas e-book dalam meningkatkan motivasi dan 
pemahaman belajar. 
 
Tahap Analisis dan Kesimpulan 

Data yang telah diperoleh dari pre-test dan post-test selanjutnya dianalisis 
menggunakan metode kuantitatif untuk menentukan efektivitas e-book dalam 
meningkatkan hasil belajar. Perhitungan N-gain digunakan dalam mengukur tingkat 
peningkatan pemahaman peserta didik sebelum dan setelah pembelajaran menggunaan e-
book. 

Selain itu, data dari angket dianalisis untuk mengevaluasi tingkat kepuasan peserta 
didik terhadap e-book, termasuk aspek keterbacaan, kemudahan akses, serta fitur interaktif 
yang tersedia. Hasil analisis ini digunakan sebagai dasar dalam menarik kesimpulan 
mengenai efektivitas dan kepraktisan e-book tipe flip book sebagai media pembelajaran 
dalam materi jamur Basidiomycota. 

Setiap tahap penelitian dirancang dengan cermat guna memastikan validitas dan 
reliabilitas data, sehingga hasil penelitian dapat menghasilkan kontribusi yang berarti 
dalam pengembangan media pembelajaran digital yang inovatif. 
 
Analisis Data 

Keefektifan e-book ditentukan berdasarkan keberhasilan dalam melatihkan 
motivasi belajar peserta didik yang dapat dilihat dari metode tes dan hasil angket respons 
peserta didik. Metode tes efektif persentase ketuntasan mengalami peningkatan sebesar ≥ 
75 %. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh metode tes adalah pertanyaan-
pertanyaan pilihan ganda. 

Lembar tes yang diberikan setelah kegiatan pembelajaran menggunakan e-book 
merupakan salah satu instrument yang dipakai untuk melihat peningkatan motivasi belajar 
peserta didik. Skor yang diperoleh dari hasil observasi kemudian dihitung rata-ratanya 
dengan menggunakan rumus berikut.  

                    𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑠 =
Σ𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 %  

Data yang terkumpul mengenai peningkatan motivasi belajar peserta didik 
kemudian dianalisis untuk melihat apakah peserta didik telah mencapai standar 
keberhasilan yang ditetapkan oleh sekolah. Peserta didik dianggap berhasil jika nilai tes 
mereka mencapai 75 atau lebih. Selanjutnya, dihitung persentase peserta didik yang 
berhasil, baik pada tes awal (pretest) maupun tes akhir (posttest). Untuk mengukur 
peningkatan pemahaman siswa, digunakan metode perhitungan skor peningkatan (gain 
score) dengan rumus berikut:  

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
  . 
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Gain score yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan tabel kriteria tingkat 
gain untuk melihat peningkatan nilai pretest dan posttest. Kriteria tingkat gain dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

 
TABEL 2. kriteria tingkat gain 

N - gain  
 

Kategori  

0,70 < g < 1,00  Tinggi  

0,30 < g < 0,70  Sedang  

0,00 < g < 0,30  Rendah 

(Sumber: Hake, 1999) 
E-book tipe flipbook yang dikembangkan dikategorikan efektif apabila persentase 
ketuntasan mengalami peningkatan sebesar ≥ 75 %. 

Keefektifan e-book tipe flipbook untuk melatihkan motivasi belajar peserta didik 
dianalisis dari hasil angket respon peserta didik, dimana peserta didik diminta untuk 
menjawab pertanyaan yang telah disediakan dengan pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak”. 
Lembar penilaian tersebut menggunakan skala Guttman seperti pada tabel berikut: 
TABEL 3. Skala Guttman 

Jawaban  Penilaian  

Ya  1  

Tidak  0 

(Sumber: Riduwan, 2013) 
Skor yang diperoleh dari hasil angket respons peserta didik selanjutnya dihitung skor rata-
ratanya menggunakan rumus sebagai berikut: 

                            𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑠(%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
X100%  

Hasil analisis dan perhitungan persentase dari angket respons peserta didik kemudian 
diinterpretasikan menggunakan interpretasi adaptasi Skala Likert 
TABEL 4. Skala Likert 

Rentang Persentase (%)  Kriteria Interpretasi  

0-20  Tidak Layak  

21-40  Kurang Layak  

41-60  Cukup Layak  

61-80  Layak  

81-100  Sangat Layak 

Berdasarkan interpretasi skor tersebut, media pembelajaran e-book tipe flipbook 
yang dikembangkan dikatakan layak apabila respons peserta didik mencapai persentase ≥ 
75% dengan kriteria interpretasi layak. 

 
HASIL 

Pada penelitian ini, peserta didik diminta untuk mengerjakan serangkaian soal 
sebelum dan sesudah menggunakan e-book yang telah dikembangkan oleh peneliti. Tujuan 
dari pengerjaan soal ini adalah untuk mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman dan 
penguasaan materi yang dialami oleh peserta didik setelah mereka menggunakan e-book 
tersebut. Kriteria ketercapaian belajar peserta didik ditentukan berdasarkan skor minimal 
yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Peserta didik dinyatakan tuntas dalam 
pembelajaran jika mereka berhasil mencapai skor yang sama dengan atau lebih tinggi dari 
nilai ketuntasan minimal, yaitu skor ≥ 75. Adapun rekapitulasi hasil tes belajar peserta didik 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
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TABLE 5. Hasil Tes Belajar Peserta Didik 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Pretest Posttest 
N-gain 

Nilai Kategori Nilai Kategori 

1 AYSP 80  T  80  T  0 

2 HM 50  TT  80  T  0,6 

3 NLA 40  TT  70  TT  0,5 

4 LS 50  TT  90  T  0,8 

5 RDI  60  TT  90  T  0,75 

6 AJ  60  TT  80  T  0,5 

7 SM  50  TT  90  T  0,8 

8 AK  50  TT  100  T  1 

9 AAEPP  70  TT  100  T  1 

10 RMD  90  T  90  T  0 

11 MA  30  TT  70  TT  0,58 

12 ARH  50  TT  80  T  0,6 

13 NS  70  TT  100  T  1 

14 AW  80  T  90  T  0,5 

15 DN  70  TT  90  T  0,67 

16 PN  50  TT  80  T  0,6 

17 MJ  70  TT  90  T  0,67 

18 MI  40  TT  80  T  0,67 

19 FNA  80  T  80  T  0 

20 PAW  70  TT  90  T  0,67 

Rata-rata  60,5  TT  86  T  0,59 

Jumlah peserta didik 
tuntas:  

4 peserta didik  18 peserta didik  

Persentase  20%  90%  

Rata-rata N-gain  

Kategori  Sedang 

 
Kategori     Keterangan  
0,70 < g < 1,00 : Tinggi  T : tuntas  
0,30 < g < 0,70 : Sedang  TT : tidak tuntas  
0,00 < g < 0,30 : Rendah 

 
Berdasarkan hasil tes peserta didik melalui pretest dan posttest pada tabel diatas, 

persentase ketuntasan peserta didik pada pretest adalah 4 peserta didik yang tuntas atau 
hanya 20% dari total peserta didik. Sedangkan persentase ketuntasan peserta didik pada 
posttest sebanyak 18 peserta didik tuntas atau sebanyak 90%. Peningkatan nilai tes 
menunjukkan nilai rata-rata N-gain bernilai sebesar 0,59 dengan kategori sedang. Nilai 
pretest peserta didik memiliki rentang antara 30-80, sedangkan rentang nilai posttest yakni 
antara 70-100. Temuan peningkatan N-gain sebesar 0,59 sejalan dengan studi meta-analisis 
oleh Sung et al. (2019) yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran meningkatkan hasil belajar dengan efek size rata-rata 0.55–0.65. 

Respon peserta didik adalah tanggapan dari peserta didik terkait e-book yang 
dikembangkan. Respon peserta didik dihasilkan dari angket respon peserta didik yang 
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berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai tanggapan peserta didik terkait e-book. Angket 
respon diberikan di akhir pembelajaran setelah posttest. Data hasil respons peserta didik 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
TABLE 6. Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No Pertanyaan Skor Jawaban Presentase 
Respon 

Ya Tidak 

Angket Motivasi Peserta Didik 

1 Apakah E-book Tipe Flipbook ini mampu memotivasi untuk 
belajar? 

20  0  100 

2 Pertama kali saya melihat pembelajaran ini,saya percaya 
bahwa pembelajaran ini mudah bagi saya. 

20  0  100 

3 Pada awal pembelajaran, ada sesuatu yang menarik bagi 
saya 

20  0  100 

4 Jelas bagi saya bagaimana hubungan materi pembelajaran 
ini dengan apa yang telah saya ketahui. 

19 1 95 

5 Materi pembelajaran ini sangat menarik perhatian. 19 1 95 

6 Terdapat gambar atau contoh yang menunjukkan kepada 
saya bagaimana manfaat materi pembelajaran ini 

20  0  100 

7 Selagi saya bekerja pada pembelajaran ini, saya percaya 
bahwa saya dapat mempelajari isinya 

20  0  100 

8 Saya sangat senang pada pembelajaran ini sehingga saya 
ingin belajar materi jamur lagi. 

15 5 75 

9 Saya benar-benar senang mempelajari pembelajaran ini. 20  0  100 

10 Isi dan gaya tulis pada pembelajaran ini memberi kesan 
bahwa isinya bermanfaat untuk diketahui 

20  0  100 

11 Setelah mempelajari pembelajaran ini beberapa saat, saya 
percaya bahwa saya akan berhasil memahami jamur 
Basidiomycota yang ada di sekeliling saya 

15 5 75 

12 Apakah gambar-gambar bewarna E-book Tipe Flipbook ini 
memudahkan anda dalam belajar? 

20  0  100 

13 Apakah gambar berwarna yang ada dalam E-book Tipe 
Flipbook ini sesuai dengan yang ada di lingkungan kalian? 

20  0  100 

14 Apakah E-book Tipe Flipbook ini menarik? 20  0  100 

15 Apakah kontras warna menarik? 20  0  100 

16 Apakah huruf pada E-book Tipe Flipbook ini menarik ? 20  0  100 

17 Apakah kepraktisan E-book Tipe Flipbook dalam 
identifikasi jamur mempermudah anda dalam mengetahui 
jenis jamur Basidiomycota 

20  0  100 

18 Apakah E-book Tipe Flipbook ini memberikan informasi 
jenis jamur kepada anda? 

20  0  100 

19 Apakah E-book Tipe Flipbook ini mudah dapat terinstal di 
hp anda? 

16 4 80 

Rata-rata Respon Peserta Didik 19,2  0,84  95,7 

Kategori Sangat Layak 

 
Rentang Persentase (%)  Kriteria Interpretasi  

0-20  Tidak Layak  

21-40  Kurang Layak  

41-60  Cukup Layak  

61-80  Layak  

81-100  Sangat Layak 

 
Berdasarkan hasil angket respon peserta didik terhadap e-book tipe flip book, 

diperoleh hasil bahwa seluruh aspek dinilai dalam kategori sangat baik. Analisis 
menggunakan skala Guttman menunjukkan bahwa rata-rata jawaban “Ya” mencapai 19,2%, 
sementara jawaban “Tidak” hanya sebesar 0,84%. Selanjutnya, hasil tersebut 
diinterpretasikan dengan skala Likert yang menunjukkan bahwa persentase rata-rata 
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respon peserta didik didapatkan sebesar 95,7%, dengan kategori sangat layak. Hasil ini 
mengindikasikan e-book tipe flip book yang dikembangkan praktis, efektif, dan dapat 
digunakan dengan baik oleh seluruh peserta didik. 
 
PEMBAHASAN 

Keefektifan E-Book dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, e-book tipe flip book yang dikembangkan 

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi identifikasi jamur 
Basidiomycota. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata post-test setelah 
dibandingkan dengan pre-test, dengan N-gain sebesar 0,59 merupakan termasuk dalam 
kategori sedang. Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan e-book flip 
book (N-gain 0,59) konsisten dengan temuan Siswati (2023) yang melaporkan peningkatan 
signifikan melalui metode saintifik. Keduanya menekankan pentingnya keterlibatan aktif 
siswa dalam proses pembelajaran, baik melalui eksperimen langsung maupun simulasi 
interaktif dalam e-book 

Selain itu, teori kognitif multimedia yang dikemukakan oleh Campbell et al. (2011) 
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis kombinasi elemen visual dan teks mampu 
memperkuat pemahaman konsep dan daya ingat peserta didik. Hasil penelitian ini juga 
diperkuat oleh Gandjar & Sjamsuridzal (2006), yang menyatakan bahwa penggunaan media 
interaktif dalam pembelajaran biologi membantu siswa dalam memahami struktur 
mikroskopis organisme, termasuk jamur Basidiomycota. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Riyanto et al. (2012) menemukan bahwa 
penggunaan e-book berbasis multimedia dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 
hingga 30% dibandingkan dengan metode konvensional. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian kami, yang menunjukkan peningkatan pemahaman peserta didik setelah 
menggunakan e-book tipe flip book. Namun, penelitian ini juga menambahkan dimensi baru 
dengan mengeksplorasi pengaruh e-book terhadap motivasi belajar siswa, aspek yang 
belum banyak dibahas dalam studi sebelumnya. 

Sementara itu, penelitian oleh Muhlas (2018) menyoroti bahwa faktor desain visual 
dan keterlibatan pengguna menjadi elemen penting dalam meningkatkan efektivitas media 
pembelajaran berbasis digital. Oleh karena itu, e-book tipe flip book yang dikembangkan 
dalam penelitian ini tidak hanya mempertimbangkan isi materi, tetapi juga faktor 
interaktivitas untuk meningkatkan daya tarik dan keterlibatan peserta didik dalam proses 
belajar. Penelitian sebelumnya oleh Daryanto (2010) menunjukkan bahwa penggunaan 
teknologi digital dalam pendidikan dapat meningkatkan daya serap peserta didik terhadap 
materi yang bersifat abstrak. 

Namun, meskipun hasil penelitian ini menunjukkan berbagai manfaat, terdapat 
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satu keterbatasan utama adalah 
cakupan sampel yang terbatas, sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan 
secara luas. Selain itu, penelitian ini hanya mengukur pemahaman jangka pendek tanpa 
mempertimbangkan retensi materi dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian 
lanjutan disarankan untuk mengkaji efektivitas e-book dalam meningkatkan retensi 
pengetahuan dalam kurun waktu yang lebih panjang, sebagaimana disarankan oleh 
Sulviana (2019). 

Dengan mempertimbangkan keunggulan dan keterbatasan yang ada, penelitian ini 
memberikan wawasan baru mengenai efektivitas e-book tipe flip book sebagai media 
pembelajaran. Ke depan, pengembangan e-book dengan fitur personalisasi dan umpan balik 
adaptif dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran digital secara 
lebih luas, sebagaimana direkomendasikan oleh Sugianto (2013). 
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Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap E-Book 
Hasil angket menunjukkan, mayoritas peserta didik memberikan respons positif 

terhadap e-book tipe flip book yang dikembangkan, dengan rata-rata persentase 95,7% 
dalam kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa, peserta didik merasa terbantu 
dalam memahami materi, merasa lebih termotivasi, serta lebih tertarik dalam proses 
pembelajaran dibandingkan dengan penggunaan buku teks konvensional. Tingginya 
respons positif peserta didik (95,7%) terhadap e-book flipbook mungkin disebabkan oleh 
desain visual yang dinamis, yang sesuai dengan preferensi generasi Z terhadap konten 
interaktif. Penelitian oleh Tridewi (2019) juga menunjukkan bahwa e-book berbasis 
multimedia memiliki dampak positif terhadap peningkatan keterlibatan peserta didik 
dalam pembelajaran. Tingkat motivasi belajar sebesar 95.7% konsisten dengan teori self-
determination mutakhir (Ryan & Deci, 2020) yang menyatakan bahwa media interaktif 
memenuhi kebutuhan otonomi dan kompetensi peserta didik, sehingga meningkatkan 
motivasi intrinsik. 

Dalam perspektif teori motivasi belajar, penelitian ini mendukung teori Self-
Determination Theory (Deci & Ryan, 1985), menyatakan bahwa media pembelajaran yang 
menarik dan mudah diakses dapat meningkatkan intrinsik motivasi belajar peserta didik. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan studi Morrison & Lowther (2022), yang menemukan 
bahwa penggunaan e-book interaktif dapat memperkuat keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Haris (2011) menekankan bahwa keberhasilan 
penggunaan e-book dalam pendidikan bergantung pada kemudahan akses serta desain 
yang responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Sehingga, dalam penelitian ini, aspek 
interaktivitas dan aksesibilitas menjadi pertimbangan utama dalam pengembangan e-book 
tipe flip book. Hasil ini juga didukung oleh penelitian terbaru Pellas (2022) yang 
menemukan bahwa flipbook digital meningkatkan retensi informasi hingga 27% 
dibandingkan media statis. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa e-book tipe flip book tidak 
hanya efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, tetapi juga mampu 
meningkatkan motivasi belajar mereka secara signifikan. Temuan ini diharapkan dapat 
menjadi dasar bagi pengembangan media pembelajaran digital yang lebih inovatif di masa 
depan, terutama dalam pembelajaran biologi yang memerlukan pemahaman visual dan 
analitis yang mendalam. 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-book tipe flip book pada 
pembelajaran Biologi, khususnya pada materi jamur Basidiomycota, terbukti efektif dalam 
meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman konsep peserta didik. Dengan fitur 
interaktif yang dimiliki, e-book ini mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik pada 
proses belajar dan memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan 
dengan buku teks konvensional. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah jumlah sampel 
yang terbatas dan belum diterapkannya e-book ini dalam berbagai konteks pembelajaran 
lainnya. Sehingga, penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih besar dan 
cakupan materi yang lebih luas sangat diperlukan untuk mengonfirmasi temuan ini. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media 
pembelajaran berbasis teknologi digital bisa menjadi alternatif yang efektif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Sejalan dengan rekomendasi UNESCO (2023) tentang 
transformasi digital pendidikan, e-book flipbook ini dapat menjadi model inovatif untuk 
pembelajaran biologi di era pasca-pandemi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih sesuai 
dan inovatif dengan perkembangan zaman dan teknologi. 
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